PEMAKAIAN  TEPUNG Limbah  Udang  HASIL OLAHAN SEBAGAI PENGGANTI TEPUNG IKAN Dalam Ransum AYAM BROILER

Oleh

Mirzah, Yumaihana dan Filawati

Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas  Andalas

Kampus Unand Limau Manis Padang 25163. Telp: 0751 72400, Fax. 0751 72400, 

e-mail :mirzah@ faterna.unand.ac.id

ABSTRACT

Shrimp wastes consist of head, shell and meat portions of shrimp that are being processing for human consumption. Approximately 70 % of the total shrimp landing becomes waste, so there is a tremendous tonnage of shrimp waste produced. A portion of the crude protein (CP) that is contained in shrimp meal is in the form of chitin, which is not readily digestible for poultry diet.  Early experiment was nutritive value of shrimp head waste (SHW) meal indicated increase by treated in 20 % of dusk rice husk solution  filtered and length of steam heat for 45 min. SHW were fermented with 20 ml/100 g substrate EM-4 for 11 day. The objective of this study was to measure the effect of substituting different levels of SHW for fish meal (FM)  in broiler diets. FM is sole crude protein from animal sources.   A control fish meal broiler diet and four different levels of SHW substituted for crude protein FM were fed to CP 707 Arbor Acres broiler strains from day old chick to four week of age. The crude proteins FM replace 0, 25, 50, 75, and 100 % of crude protein SHW. The five treatments were assigned to  completely randomized design. Feed consumption, body weight gain, feed conversion and carcass percentage was recorded for measure of performance.

The results of Duncan’s revealed that feed consumption, feed conversion and carcass percentage not significant (P > 0.05)  with increasing levels of SHW  as substituted crude protein FM in broiler diets. However  these parameters in bird given 100 % SHW diets did not differ from those in bird given 16 % FM (7.32% crude protein from FM). While  body weight gain was decreased ( P < 0.05) with increasing levels of SHW in broiler diets. Decreased body weight gain may be resulted from decreased feed intake and crude protein digestibility, and increased the chitin content in diet. In conclusion, it is suggested that SHW can be use as a protein source in broiler diets as far as it is included until at 75 %.
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P E N D A H U L U A N
Pakan merupakan faktor yang paling menentukan dalam  usaha peternakan unggas,  karena harga bahan pakan untuk ternak unggas relatif mahal dibandingkan ternak ruminansia. Biaya yang dikeluarkan untuk bahan pakan (ransum) pada peternakan unggas adalah biaya terbesar yaitu berkisar 60 – 70 persen dari seluruh biaya produksinya.  Tepung ikan adalah bahan baku pakan yang menyebabkan mahalnya harga ransum, karena tidak dapat dipenuhi dari produksi dalam negeri, sehingga lebih dari setengah, yaitu   200 ribu ton/tahun kebutuhan tepung ikan Indonesia disuplay dari impor.  Oleh sebab itu untuk memenuhi kebutuhan peternak skala kecil dan menengah perlu bahan pakan alternatif sebagai pengganti tepung ikan ini. Salah satu bahan pakan alternatif adalah limbah udang (shrimp head waste). 

Limbah udang merupakan limbah dari industri pengolahan udang beku untuk diekspor atau pengulitan udang segar di pasar tradisional.  Industri pengolahan udang beku Indonesia berkembang sangat pesat sekali pada beberapa tahun terakhir ini, yaitu sejalan  meningkatnya produksi udang. Indonesia termasuk negara pengekspor udang terbesar di dunia (Josupeit, 2004).  Data Badan Pusat Statistik (2005), produksi udang Indonesia pada tahun 2004 adalah 240.000 ton dan  produksi ini selalu meningkat sebesar 14 % per tahun. Pada tahun 2005 produksi udang  mencapai angka 250.000 ton (Agroindonesia, 2005). Apabila udang segar ini diolah menjadi udang beku, maka sebesar 35 – 70 % dari berat utuh akan menjadi limbah udang (Animal Feed Resuorces Information System, 2000). Meyer and Rutledge ( 1971), menyatakan bahwa berat limbah udang ini adalah 44 % dari berat utuh seluruh udang, merupakan bahan baku pakan non konvensional yang potensial baik jumlah maupun kualitas gizinya.
 Potensi zat nutrisi limbah udang cukup tinggi. Menurut beberapa penelitian, limbah udang mengandung protein kasarnya cukup tinggi, yaitu sebesar 45 -55 % (Gernat, 2001; Odugawa et al., 2004; Panimo et al., 2004; Okaye et al., 2005: Khempaka et al., 2006).  Bila dihitung, kandungan protein   limbah udang berdasarkan protein kasar yang dikandungannya, maka pada tahun 2004 diperoleh limbah udang sebesar 66,3 ribu ton atau setara 88,5 ton protein kasar. Jumlah tersebut merupakan potensi bahan baku pakan sebagai sumber protein hewani yang sangat besar. Namun demikian protein yang tinggi ini tidak dapat dimanfaatkan  secara maksiimal oleh ternak unggas karena terdapatnya faktor pembatas, yaitu kandungan khitin yang tinggi, yaitu 30 % dari bahan keringnya (Purwaningsih ,2000). 

Khitin merupakan suatu senyawa polisakarida struktural (seperti selulosa) yang mengandung nitrogen dalam bentuk N-Aceylated-glucosamin-polysacharida. Protein atau nitrogen yang ada pada limbah udang  ini berikatan erat dengan khitin dan kalsium karbonatnya  dalam bentuk ikatan komplek pada senyawa protein-khitin-kalsium karbonat, sehingga ketersediaannya (bioavailability) untuk dicerna oleh ternak unggas sangat rendah dan di samping itu, ternak unggas tidak mempunyai enzim khitinase pada saluran pencernaannya, sehingga penggunaannya  terbatas dan  hanya dapat menggantikan 10 % tepung ikan dalam ransum unggas. 

Untuk meningkatkan kualitas dan memaksimalkan pemanfaatan limbah udang ini, maka sebelum diberikan pada ternak perlu dilakukan  pengolahan,   yaitu yang dapat meningkatkan kecernaan dan menurunkan kandungan khitinnya.  Penggunaan teknologi pengolahan pakan yang tepat guna, untuk tujuan meningkatkan kualitas nutrisi limbah udang sangat diperlukan agar pemanfaatan proteinnya maksimal. Berbagai perlakuan pengolahan dapat dilakukan antara lain perlakuan fisik, kimia dan biologis serta kombinasinya. 

Degradasi komplek senyawa protein-khitin-kalsium karbonat dengan sempurna baru akan terjadi bila limbah udang diperlakukan dengan enzim yang dihasilkan oleh kapang melalui proses fermentasi. Salah satu caranya adalah  menggunakan jasa kapang dari mikroorganisme penghasil enzim khitinase. Menurut hasil penelitian Nwanna ( 2003), untuk pengolahan limbah udang secara fermentasi dapat menggunakan  inokulum Lactobacillus sp sebagai fermentor  untuk pembuatan silase limbah udang, yaitu dalam waktu 14 hari.  Nilai gizinya (protein kasar) cukup tinggi, yaitu 58,96 %. Namun waktu  fermentasi cukup lama, yaitu sampai 14 hari. Waktu pengolahan yang sangat lama ini tidak efektif dan efisien dalam penyediaan bahan baku pakan unggas. Selain Lactobacillus sp, juga dapat digunakan inokulum EM-4, yaitu bakteri fermentasi yang berisi kultur campuran dari mikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan dan pruduksi ternak, sebagian besar terdiri dari genus Lactobacillus sp, bakteri fotosintetik, Actinomycetes sp, Sreptomyces sp, jamur pengurai selulosa dan ragi yang berfungsi menguraikan selulosa atau khitin pada limbah udang (Kyusey Nature Farming Societies, 1995;  Indriani, 2003). 
Pengolahan dengan menggunakan kultur campuran EM-4 dapat meningkatkan kandungan nilai gizi dan  kualitas nutrisi TLU dibandingkan TLU hasil preparasi dengan FAAS saja. Penggunaan inokulum dengan kultur campuran (EM-4) lebih baik dibandingkan  inokulum dengan mono kultur (Lactobacillus sp).  Produk TLU olahan terbaik diperoleh pada pengolahan dengan menggunakan EM-4 dengan dosis 20 ml/100 gram substrat dngan lama fermentasi 11 hari. Kandungan dan kualitas nutrisi TLU terpilih adalah bahan kering 84,57 %; protein kasar 55,63 %; lemak  3,50 %; serat kasar 3,29 %;   kalsium 9,03 %; phosfor 1,79 %; kandungan khitin 3,33 %; kecernaan protein kasar 80,83 %; dan energi metabolis sebesar 2213 kkal/kg serta retensi nitrogen 66,60 %. Kandungan asam amino kritis metionin1,44 %; lysine 0,66 % dan triptophan 0,51 %. Tepung limbah udang hasil olahan ini perlu diuji kualitas nutrisinya melalui uji ransum dengan memanfaatkannya dalam ransum ayam broiler untuk melihat pengaruhnya terhadap performan ayam broiler.

MATERI  DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 120 ekor anak ayam umur sehari (DOC) tanpa pemisahan jenis kelamin dari final stock “Arbor Acres” CP 707 yang diperoleh dari poultry shop di kota Padang. Kandang yang digunakan adalah kandang battery beralas kawat ukuran 80 x 80 x 70 cm sebanyak 20 unit. Setiap unit kandang berisi 6 ekor anak ayam , dan dilengkapi dengan tempat makan dan minum serta lampu pijar 60 watt. Pemeliharaan ayam dilakukan selama 4 minggu, pemberian ransum dan air minum dilakukan secara ad  libitum.

Materi limbah udang diperoleh dari pasar Tanah Kongsi di Kota Padang. Sebelum diolah limbah udang ini dibersihkan dari benda-benda asing yang melekat dan dicuci dengan air segar. Untuk proses pengolahan limbah udang digunakan larutan filtrat air abu sekam (FAAS) 20 %. Filtrat air abu sekam sebagai larutan untuk perendam dibuat dengan cara sekam padi yang telah diabukan secara sempurna dan dilarutkan dalam air bersih. Untuk memperoleh larutan abu sekam padi 20 % dilakukan dengan melarutkan 200 g abu sekam padi dalam 1 liter air bersih. Larutan ini dibiarkan selama 24 jam, lalu disaring untuk memperoleh filtratnya dan siap digunakan. Limbah udang  direndam dengan FAAS 20 % selama 48 jam, selanjutnya dipanaskan dengan autoclave selama 45 menit, dan langsung digiling menjadi bentuk pasta. Pengolahan dengan cara fermentasi dilakukan menggunakan kultur campuran EM-4 dari PT. Songgolangit Persada Jakarta, dengan dosis 20 ml/100 gram substrat dengan lama fermentasi 11 hari. Setelah panen langsung dikeringkan dengan cahaya matahari dan akhirnya digiling menjadi TLU olahan. Kandungan zat-zat makanan, asam-asam amino, energi metabolisdan retensi nitrogen  serta kecernaan protein kasar TLU olahan dengan EM-4 tercantum pada Tabel 1.
Tabel 1. Kandungan Zat-zat Makanan dan Asam Amino Produk TLU Olahan 

	 Kandungan Zat-zat makanan      dan Kualitas Nutrisi serta Asam Amino 
	Persentase

	
	TLU Olahan terpilih
	Tepung ikan lokal

	Protein kasar

Air

Abu

Serat Kasar

Lemak Kasar

Kalsium

Phospor

Khitin

Kecernaan Protein (in-vitro)

Energi metabolis (kkal/kg)

Retensi Nitrogen

Metionin

Lysin

Tryptopan

Arginin

Isoleusin

Leusin

Histidin

Phenilalanin
	55,63

15,43

21,87

  3,29

  3,43

  9,03

  7,79

  3,33

80,83

        2213,00

66,60

  1,44

  0,66

 0,51

 2,97

 1,74

 2,63

 1,42

 2,36


	60,50

10,10

18,20

  1,65

  6,40

  5,11

  2,88

-

90,0

2820

-

  1,63

  4,51

  0,49

  3,68

  2,28

  4,16

  1,42

  2,21




Ransum perlakuan diaduk sendiri dengan menggunakan bahan pakan terdiri dari jagung kuning, bungkil kedelai, tepung ikan, dedak halus, bungkil kelapa, minyak kelapa, top mix, dan TLU olahan.  Ransum disusun iso protein (22 %) dan iso energi (300 kkal/kg) sesuai dengan kebutuhan ayam broiler (NRC, 1994). Komposisi bahan penyusun ransum  dan formulasi ransum disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Susunan Ransum Perlakuan Ayam Broiler (PK =22 % dan E M =3000 kkal/kg)

	Bahan Makanan 
	Susunan Ransum  Perlakuan (%)

	
	R0
	R1
	R2
	R3
	R4

	Jagung 

Bungkil Kedelai

Tepung Ikan

T L U  Olahan

Dedak Halus

Bungkil Kelapa

Minyak Kelapa

Top Mix
	55

20

16

0

3

3.5

2

0.5
	55

20

12

5

2.5

3

2

0.5
	55

20

8

10

2.5

2

2

0.5
	55

20,5

4

14

2

2

2

0.5
	55

20

0

18

2,5

2

2

0.5

	Jumlah
	100
	100
	100
	100
	100

	Protein
Lemak

Serat Kasar

Kalsium

Fosfor

M E (kkal/kg)


	22,08

 5,71

 3,85

0,85

0,31

3013,45
	22,11

 5,69

 4,28

 1,62

 0,35

3017,19
	22,14

 5,70

 4,68

 1,40

 0,39

3016,78
	22,18

 5,72

 5,20

 1,85

 0,47

3005,98
	22,01

  5,67

  5,62

  2,00

  0,52

3009,71


Tepung ikan dan TLU olahan adalah pakan sumber protein hewani yang digunakan dalam ransum. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali. Ransum perlakuan terdiri dari 5 macam ransum yang berbeda tingkat pengantian protein tepung ikan dengan protein TLU olahan, yaitu R0 sebanyak 0 % TLU (ransum kontrol atau tanpa penggantian tepung ikan ), R1 penggantian  25 % protein tepung ikan dengan  protein TLU olahan,  R2 penggantian 50 % protein tepung ikan dengan protein TLU olahan, R3 penggantian 75 % protein tepung ikan dengan TLU olahan, dan R4 penggantian 100 % protein tepung ikan dengan TLU olahan. Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan persentase karkas, serta “income over feed cost”. Semua data diuji dengan analisis  ragam, dan perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji lanjut Duncans Multiple Range Test (Steel dan Torrie, 1991).
HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan    Konverasi Ransum dan Income Over Feed Cost Ayam Broiler

Rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan “income over feed cost” ayam broiler yang diberi ransum mengandung TLU olahan  sebagai pengganti protein tepung ikan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan konversi ransum, dan  “income over fee cot” ayam broiler selama penelitian
	Perlakuan 
	Konsumsi Ransum (gram/ekor)
	Pertambahan Bobot Badan (gram/ekor/mgg)
	Konversi Ransum  

	Income Over Feed Cost 

(Rp)

	R0 
	1819,24
	954,28 a
	1,91
	2459,72

	R1 
	1797,64
	957,28 a
	1,88
	2595,25

	R2 
	1871,30
	997,21 a
	1,88
	2790,89

	R3 
	1895,36
	       1025,33 a
	1,86
	2881,56

	R4
	1780,23
	927,69 b
	1,92
	2496,34

	Rataan  
	1832,75
	972,36
	1,89
	2644,75


Keterangan: huruf berbeda pada kolom menunjukkan pengaruh berbeda nyata (P < 0,05)


Dari Tabel 3 terlihat bahwa konsumsi ransum berkisar antara 1780,23 sampai dengan 1895,36  gram/ekor,  dan pertambahan bobot badan berkisar antara 927,69 sampai dengan 1025,33 gram/ekor,  sedangkan konversi ransum berkisar antara 1,88 sampai dengan 1,92, serta ”income over feed cost” (keuntungan kotor) berkisar dari Rp. 2459,72 sampai Rp. 2881,56.  Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antar perlakuan memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum dan  konversi ransum ayam broiler, tetapi memberikan pengaruh berbeda nyata (P < 0.05) terhadap  pertambahan bobot badan ayam broiler, dan semakin tinggi pemakaian TLU olahan maka semakin tinggi keuntungan kotor yang diperoleh.

Walaupun tingkat  pemakaian tepung limbah udang olahan dalam ransum ayam broiler tinggi, yaitu mencapai 18 % sebagai pengganti 100 % protein tepung ikan dalam ransum, ternyata tidak banyak mempengaruhi konsumsi ransum ayam broiler selama penelitian.  Sesuai dengan pendapat Wahyuni dan Budiastuti (1990), Reddy et al. (1996) dan Rosenfield et al. (1997) bahwa konsumsi ransum tidak berbeda nyata pada ayam broiler yang diberi tepung limbah udang olahan dalam campuran ransumnya.  Begitu juga Filawati  (2003), melaporkan bahwa pemanfaatan tepung limbah udang olahan dalam ransum ayam petelur memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap konsumsi ransum ayam ras petelur.


Tingginya kandungan khitin akan menyebabkan ransum bersifat amba (volumenous), sehingga akan menurunkan konsumsi ransum ayam.  Kandungan khitin dalam ransum perlakuan R4 (18 % TLU) adalah  1,98 %.  Jumlah   persentase tersebut masih berada dibawah ambang batas yang dapat ditolerir ayam broiler.  Razdan and  Petterson (1994), menyatakan bahwa kadar khitin 3 % dalam ransum ayam broiler akan menekan konsumsi ransum dan pertumbuhan, sedangkan  menurut Reddy et al. (1996) pertumbuhan ayam akan terganggu bila kadar khitin dalam ransum lebih dari 2,32 %.  Tetapi dengan persentase khitin yang masih dalam batas ditolerir tersebut tidak mempengaruhi konsumsi ayam selama penelitian.  Selain itu, tidak berbedanya konsumsi ransum juga disebabkan ransum yang diberikan mempunyai palatabilitas yang baik, karena TLU olahan tidak berbau busuk dan amis, sehingga ternak ayam broiler menyukai ransum tersebut.  Sesuai dengan pendapat Wahju (1992) yang menyatakan bahwa palatabilitas menentukan banyaknya makanan yang dikonsumsi. Bahan pakan yang diolah dengan cara fermentasi biasa akan meningkatkan kualitas dan palatabiltasnya. Hal ini terjadi karena dalam pengolahan bahan makanan ternak dengan tekanan uap (dikukus) dapat mengubah struktur kimia dan ikatan zat makanan dengan faktor pembatas (Sundstol, 1988), sedangkan proses fermentasi akan meningkatkan kualitas dan palatabiltas serta daya simpan bahan makanan (Winarno, 1980), sehingga palatabilitas ransum R4 tidak berbeda dengan ransum kontrol (R0). Tidak berbeda nyatanya perlakuan terhadap konsumsi ransum juga  disebabkan oleh kandungan energi dan protein ransum yang sama, sehingga ayam menyesuaikan konsumsi ransum berdasarkan kandungan energi dan protein dalam ransum (Wahju, 1978).  

Dari Tabel 3 tersebut di atas terlihat bahwa semakin tinggi penggunaan tepung limbah udang pengganti protein tepung ikan dalam ransum menyebabkan menurunkan pertambahan bobot badan ayam yang dipelihara selama 4 (empat) minggu, dan  secara statistik perlakuan memberikan pengaruh berbeda nyata (P < 0,05) terhadap pertambahan bobot badan ayam broiler. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa antara perlakuan R0, R1, R2, dan R3 tidak berbeda nyata (P > 0,05), tetapi berbeda nyata (P < 0,05) lebih besar dibandingkan dengan perlakuan R4. 

Berbeda tidak nyatanya (P> 0,05) perlakuan R0, R1, R2 dan R3 terhadap  pertambahan bobot badan disebabkan konsumsi ransum yang sama pada setiap perlakuan, karena menurut Winarno (1980), makanan yang difermentasi mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi dibandingkan dengan bahan asalnya serta memiliki daya cerna dan palatabiltas yang lebih baik dan memberikan aroma dan flavor  lebih disukai oleh ayam, sehingga dihasilkan pertambahan bobot badan yang sama pula pada akhir penelitian.  Selain itu, pertambahan bobot badan yang sama pada setiap perlakuan juga disebabkan tepung limbah udang olahan yang digunakan mempunyai daya cerna yang optimal dari perlakuan perendaman dengan FAAS dan pengukusan serta fermentasi dengan EM-4 akan menguraikan ikatan komplek protein-khitin-kalsium karbonat  menjadi glukosamin oleh enzim khitinase yang dihasilkan bahteri Actimomycetes sp (Indriani, 2003).  Tinggi rendahnya kualitas suatu bahan makanan antara lain ditentukan oleh tinggi rendahnya daya cerna bahan makanan tersebut, sehingga protein yang ada pada tepung limbah udang olahan dapat digunakan sebagai pengganti protein tepung ikan dalam ransum.  Disamping itu, kecepatan pertumbuhan juga ditentukan oleh tinggi rendahnya retensi nitrogen dari makanan atau ransum yang diberikan, sehingga daya cerna protein tinggi, retensi nitrogennya juga akan tinggi (Wahju, 1972). Daya cerna protein kasar dan retensi nitrogen pada produk TLU olahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah berturut-turut sebesar 80,83 % dan 66,60 %, dan kandungan asam amino kritisnya, yaitu metionin, lysin dan triptophan tidak terlalu jauh berbeda dengan tepung ikan, yaitu sebesar 1,44 %; 0,66 % dan 0,51 %. 

Peningkatan kecernaan protein kasar ini juga tidak terlepas dari pengaruh menurunnya kandungan khitin. Peningkatan dosis dan lama waktu fermentasi mengakibat semakin banyak mikroba dan produksi enzim khitinase serta semakin lama waktu kontak dengan substrat, sehingga terjadi perombakan komplek ikatan khitin-protein- kalsium karbonat dan perubahan komposisi zat-zat makanan, terutama pada karbohidrat dan khitin. Enzim khitinase yang diproduksi oleh bakteri Actinomycetes dan Streptomyces akan mendegradasi ikatan β (1,4) glikosidik dan akan membebaskan sebagian Nitrogen dalam bentuk monomer N-Asetil-D-glukosamina serta asetil amino. Sesuai pendapat Nwanna et al. (2003); Harnentis (2004) dan Mahata (2007), bahwa pengolahan limbah udang menggunakan bakteri penghasil khitinase akan meningkatkan kecernaan atau kelarutan protein kasarnya. Di samping itu, preparasi yang dilakukan secara kemis dan fisik pada limbah udang sebelum fermentasi juga sangat berpengaruh besar terhadap kecernaan protein kasar, karena ikatan komplek antara khitin-protein-kalsium karbonat telah direnggangkan, sehingga akan memudahkan penetrasi enzim terhadap substrat. Kondisi inilah yang menyebabkan tidak berbedanya pertambahan bobot badan antara R0 dengan R1, R2 dan R3.

Terdapatnya perbedaan yang nyata antara R0, R1, R2 dan R3 dengan perlakuan R4 disebabkan semakin menurunnya konsumsi ransum dan jumlah penggunaan TLU yang tinggi, sehingga menyebabkan kandungan khitin ransum semakin mendekati 2 %, yaitu batas toleransi kandungan khitin ransum. Di samping itu ransum R4 makin bersifat amba (volumenous), sehingga akan menurunkan konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan.
Hasil pertambahan bobot badan pada penelitian ini lebih baik dibandingkan hasil penelitian Mirzah (1990), bahwa penggunaan tepung limbah udang yang diolah dengan asam HCL sebagai pengganti tepung ikan dalam ransum ayam broiler hanya dapat mengganti 50 persen saja. Dari penelitian ini diperoleh bahwa penggunaan tepung limbah udang yang diolah dengan cara perendaman 48 jam dengan filtrat air abu sekam 20 % dan dikukus selama 45 menit, kemudian difermentasi menggunakan EM-4 dengan dosis 20 ml/100 gram substrat selama 11 hari dapat digunakan dalam ransum ayam broiler sebagai pengganti protein tepung ikan sebesar 14 % (menggantikan 75 % protein tepung ikan dalam ransum).  


Konversi ransum merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan  berat badan ayam.  Angka konversi ransum menunjukkan suatu prestasi penggunaan ransum seekor ayam, dimana semakin rendah nilai konversi ransum semakin effisien penggunaan ransum tersebut oleh ternak ayam.    Konversi ransum ayam broiler pada penelitian ini memperlihatkan berbeda tidak nyata (P>0,05).  Hal ini desebabkan karena perlakuan berbeda tidak nyata terhadap konsumsi ransum. Walau pertambahan bobot badan memberikan pengaruh yang nyata, namum peningkatannya sebanding dengan peningkatan konsumsi ransum ayam broiler, sehingga diperoleh hasil pembandingan yang sama antara konsumsi dan pertambahan bobot badan, dan akhirnya memperlihatkan hasil konversi ransum yang berbeda tidak nyata ada setiap perlakuan.


Konversi ransum yang menggunakan tepung limbah udang olahan sampai 18 % dalam ransum, yaitu  menggantikan 100 % protein tepung ikan dalam ransum menghasilkan angka konversi yang tidak berbeda  nyata (P>0,01) dengan R0, R1, R2 dan R3. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mirzah (1997) yang dapat menggunakan tepung limbah udang untuk  menggantikan protein tepung ikan sampai 100% dalam ransum dengan tingkat pemakaian tertinggi 18 % yang menghasilkan konversi yang sama dengan ransum kontrol.


Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa kandungan  asam amino TLU olahan secara kuantitatif tidak jauh berbeda dengan TLU tanpa diolah, namun secara kualitatif TLU olahan lebih baik dibandingkan TLU tanpa diolah, terutama dalam kandungan khitin, retensi nitrogen, daya cerna protein dan energi termetabolis. Peningkatkan kualitas nilai gizinya yaitu pada  peningkatan daya cerna protein sebesar 35,10 %, retensi nitrogen sebesar 19,74 % dan energi termetabolis sebesar 11,07 %. Keunggulan kualitas ini sudah cukup mampu menggantikan 75 % protein tepung ikan dalam ransum ternak ayam broiler.


Usaha peternakan adalah salah satu kebijakan dalam ekonomi yang juga memperhitungkan setiap biaya yang dikeluarkan, guna memperoleh pendapatan yang sebesar – besarnya. Dalam usaha peternakan ayam broiler faktor ransum perlu mendapat perhatian khusus, sebab 60 – 80 persen biaya produksi terserap oleh ransum. Oleh sebab itu, ”income over feed chick cost” atau pendapatan kotor merupakan salah satu cara untuk mengetahui kelayakan usaha peternakan ayam broiler.  Pendapatan kotor adalah selisih hasil penjualan ayam broiler dengan biaya ransum dan anak ayam.  Walaupun komposisi ransum lebih banyak dari bahan makanan nabati yang lebih murah, namun harga dan kualitas ransum terutama ditentukan oleh bahan pakan asal hewani.  Karena harga setiap gram protein hewani cukup mahal, maka perlu dilakukan upaya untuk menggantikannya dengan bahan pakan alternatif yang harganya lebih murah dengan kandungan protein atau nilai gizi yang cukup tinggi.

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa  semakin tinggi penggunaan limbah udang olahan dalam ransum, semakin tinggi keuntungan yang diperoleh ransum tersebut.  Hal ini disebabkan karena ransum yang menggunakan tepung limbah udang olahan harganya lebih murah dibandingkan dengan tepung ikan, sehingga dapat menekan biaya pakan atau biaya produksi. Menurut  Behrends (1990), apabila harga ransum dapat ditekan sebanyak  2 % saja, maka keuntungan dari penjualan produk peternakan (karkas) meningkat sampai sebesar  8 persen. Namun pada tingkat penggantian 75 dan 100 % menunjukkan keuntungan kotor yang semakin menurun. Hal ini disebabkan semakin menurun pula berat hidup atau berat karkas yang didapat. Hasil akhir yang diharapkan dari penggunaan tepung limbah udang olahan adalah dapat meningkatkan keuntungan atau pendapat kotor.  Sesuai dengan pendapat Rasyaf (1994), bahwa yang sangat menentukan tinggi rendahnya harga ransum adalah bahan  makanan sumber protein yang berasal dari bahan asal hewani.

2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Karkas Ayam Broiler


Persentase berat karkas dihitung berdasarkan perbandingan antara berat karkas dengan bobot hidup ayam broiler pada akhir penelitian. Adapun rataan persentase karkas dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rataan Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Karkas 

	Perlakuan 
	Persentase Karkas  ( % )

	R0 
	74,16

	R1 
	73,32

	R2 
	70,51

	R3 
	68,72

	R4
	67,27

	Rataan  
	70,79


Keterangan: Rataan dari 4 ekor ayam
Hasil analisis ragam pada persentase karkas menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P > 0,05) terhadap persentase berat karkas ayam broiler. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Mirzah (1997), bahwa persentase berat karkas ayam broiler siap dimasak yang diberi ransum TLU olahan dengan tekanan uap panas berkisar antara 65 – 75 %. 
KESIMPULAN
Pemakaian TLU olahan sebagai pengganti protein tepung ikan sampai 100 % dalam ransum ayam broiler tidak mempengaruhi terhadap konsumsi ransum, konversi ransum, dan persentase karkas, namun berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan ayam broiler.  Tingkat penggantian protein tepung ikan dengan TLU olahan dengan FAAS  20 % dan  fermentasi dengan EM-4 dalam ransum ayam broiler dapat dilakukan sampai 75 persen dan memberikan keuntungan yang signifikan. 
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